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Abstract

This study aims to: 1) improve students’ abilities through the application of an
environmentally based guided inguiry learning model in grade 1V SDN INPRES
Kabonena., And 2) improve smudenr learning onicomes in science learning through
the application of environmentally based guided inguiry learning models in grade IV
SDN INPRES Kabonena. This type of research is classroom action research, using a
spiral model design of Steven Me. Taggart, which consists of 4 stages, namely
planning, implementing, observing and reflecting. The locarion of the vesearch was ar
SDN INPRES Kabonena, Palu Cigy, from August to Ocrober 2017, The research
subjects were 20 students, comsisting of 11 male students and 9 female studenss. The
data consists of learning data including data on teacher skills and student activities.
Data collection rechnigues are by observation and tests. Data analysis was performed
by qualitative data analysis by concluding based on the mean value or standard
deviation of observasions {pereentage of vbservasions). The results showed thar the
stuedents” ability in learning through the observation of teacher skills in the firse cycle
obiained a score of 22 with a good caregory percentage of 61%, and in the second
cycle a score of 29 was obrained with a percenrage of 81%, very good criteria. The
ability of students in learning based on student activities in teaching and learning
activities, in the first cycle a score of 21 was obrained, with a percentage of 58% in
the sufficient caregory, and in the second cycle it was obtained 27.5 with a percentage
of 76.4% in good category. Meanwhile, the student ability dara obrained for pre-
action, the number of students who completed as many as 5 smdenss, with classical
absorption {DSK) 50% and classical learning completeness (KBK) 25%. The data on
student ability in the first cycle obtained 6 students with a DSK of 57% and a CBC
of 30%, an increase in the second cycle where the number of students who complered
20 studenss with 88% DSK and 100% CBC While the data on student learning
outcomes in the first cycle obiained 8 students with a DSK of 59% and a CBC of
40%, an increase in cycle IT where the number of students who completed was 20
studenss, with a DSK of 87% and CBC 100%. Based on these resulss, it can be
stated that the application of an environment-based guided inguiry learning model

can improve problem-solving abilities and learning outcomes of fourth grade students
of SDN INPRES Kabonena.

doi: 10.22487/j25490192.2017.v1.i1.xxxx

Pendahuluan

Proses pembelajaran  secara umum
merupakan suatu
mengakibatkan  terjadi

perubahan  tingkah

laku, maka pengertian pembelajaran adalah
suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru
kegiatan yang  sedemikian rupa, sehingga tingkah laku siswa

berubah ke arah yang lebih baik. Untuk

meningkatkan minat belajar yang optimal
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pembelajaran harus dapac melatih cara-cara
memperoleh informasi baru, menyeleksinya
dan kemudian mengolahnya, schingga terdapat
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jawaban terhadap suatu permasalahan. Hasil
belajar siswa dapat meningkat bila minat
belajar siswa pada mata pelajaran tersebut
meningkat.

Pembelajaran sains yang terjadi  di
lapangan masih banyak menggunakan metode
klasikal, sehingga siswa cenderung kesulitan
memahami konsep-konsep sains yang sebagian
abstrak. Hakikat belajar sains

sekedar

besar bersifat
tidak

memahami konsep yang ditemukan

cukup mengingat  dan

Kenyataan selama ini, pembelajaran
IPA yang dilakukan masih belum sepenuhnya
menyesuaikan dengan hal-hal tersebut. Masih
yang
pembelajaran IPA kepada siswa dengan cara
yang tidak
pembelajaran  yang bermakna bagi siswa.

ditemukan  guru memberikan

menoton, memperhatikan
Materi yang diberikan lebih  menekankan

kepada bentuk pemahaman konseptual,
kurang memberikan contoh atau mengaitkan
dengan konteks kehidupan schari kegiatan
pembelajaran di .kelas didominasi oleh guru
(Sahebzadeh, et al. 2013).

Kondisi pembelajaran  serupa juga
ditemukan di SDN INPRES Kabonena Kota
Palu. Proses yang dilakukan oleh guru masih
rendah, termasuk di kelas IV. Pelaksanaan
Pembelajaran yang terjadi dikelas di dominasi
oleh  guru sumber

sebagal  satu-satunya

informasi siswa hanya berperan sebagai
pendengar dan pencatat materi, hal tersebut
meneyebabkan siswa sangac pasif. Akrifitas
siswa dalam kegiatan pembelajaran  tdak
terpola dengan baik. Guru dalam pelaksanaan
pembelajaran  biasa-biasa saja, guru sebagai
penjelas dan tddak memperhatikan siswanya,
sudah memahami atau belum. Tugas yang
menjadi prioritas guru dalam pelaksanaan
pembelajaran  adalah materi pembelajaran
selesai disampaikan, tampa memperdulikan
siswa menguasai kompetensi sesuai tujan
pembelajaran.

Kurangnya pemahaman siswa terhadap
materi yang dipelajari terlihat dengan jelas

pada saat dilakukan tes awal. Hasil analitis data

tes awal menunjukan bahwa hasil belajar siswa
masih rendah, dimana daya serap klasikal
(DSK) sebesar 53% dan ketuntasan belajar
klasikal (KBK) adalah 25%

terdapat 6 siswa yang tuntas. Demikian pula

atau  hanya

ketika dilakukan Post Test, banyak siswa yang
tidak mencapai nilai KKM. Rata-rata nilai
hasil tes evaluasi siswa adalah 45 kurang dari
KKM (65) jumlah siswa yang tuntas juga
sangat rendah, yaitu 50% sangat jauh dari
kriteria ketuntasan belajar klasikal (KBK) yaitu
85.

Mengatasi masalah rendahnya hasil
IPA
menggunakan model pembelajaran  inkuiri

belajar siswa, penulis berencana

dalam
Model
pembelajaran  inkuiri  didefinisikan  sebagai

terbimbing  berbasis

lingkungan
kegiatan belajar mengajar.
pembelajaran yang mempersiapkan situasi bagi
siswa untuk melakukan eksperimen sendiri.
Pembelajaran inkuiri merupakan suatu
rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan
secara maksimal seluruh kemampuan siswa
untuk  mencari  dan  menyelidiki  secara
sistematis, kritis, logis dan analitis, sehingga
siswa dapat merumuskan sendiri penemuannya
dengan penuh percaya dirl. Pemanfaatan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar
dalam proses pembelajaran yang dimaksud
agar siswa dapat berpikir secara mandiri,
kreatif, dan mampu menyesuaikan diri dengan
(Syamsudduha

dan Rapi, 2012). Memanfaatkan lingkungan

permasalahan  pembelajaran
sebagai media pembelajaran memiliki banyak
keuntungan. Sudjana (2010) dalam Suhendro,
et al. (2014) menjelaskan bahwa banyak
keuntungan yang diperoleh dari kegiatan
mempelajari lingkungan dalam proses belajar
anatara lain: 1) kegiatan belajar lebih menarik,
2) hakikat belajar lebih bermakna, 3) bahan
pembelajaran lebih faktual, 4) kegiatan belajar
komprehensif, 5) sumber belajar lebih kaya,
dan 6) membentuk pribadi siswa agar tidak
asing dengan kehidupan sekitar. Pendapat ini
mengungkapkan pula bahwa kelebihan dalam
sebagai  sumber

lingkungan

pemanfaatan
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belajar yaitu: 1) membuat siswa mendapatkan
informasi berdasarkan pengalaman langsung,
2) lebih komunikatif, 3) membuat pelajaran
lebih konkrit, 4) membuar siswa mengenal dan
mencintai lingkungan, dan 5) penerapan ilmu

lebih
permasalahn yang dihadapi dalam kehidupan

menjadi mudah  sesuai  dengan
schari-seharinya.

Keunggulan dari model pembelajaran
inkuiri ini adalah: 1) peningkatan kemampuan
ingatan dan pemahaman terhadap materi
pembelajaran, 2) meningkatkan keterampilan
siswa dalam

pemecahan masalah,

3).membantu  guru  secara  simultan
meningkatkan motivasi belajar siswa, 4) belajar
mengatur diri mereka sendiri untuk belajar, 5)
memungkinkan siswa mempunyai waktu yang
cukup, ©6) memberikan dorongan untuk
bekerja sama, dan 7} mengetahui sumber
informasi dari mana saja. Model ini unggul
dalam membantu siswa untuk menemukan
dan memahami konsep-konsep yang sulit,
menumbuhkan kemampuan berfikir kritis dan
kemampuan membantu teman saat mereka
saling mendiskusikan suatu permasalahan,
Gulo (2002).

Beberapa peneliti menunjukan
penelitian tentang model pembelajaran inkuiri
dan lingkungan dalalm pembelajaran Ilmu
Pengetahuan alam (IPA) telah dilakukan oleh
beberapa peneliti sebelumnya. Watdi, et al.
(2009) mengemukakan hasil penelitiannya
bahwa pembelajaran inkuiri dipadu reciprocal
teaching pada mata pelajaran sains dapat
berfikir
aktifitas siswa kelas V' madrasah Ibtidaiyah
Wahid Hasyim III Malang.

Kurniati, et al. (2004) mengemukakan hasil

meninngkatkan  ketrampilan dan

penelitiannya bahwa penguasaan konsep siswa
yang belajar dengan pembelajaran  inkuiri
terbimbing integrasi peer instrucion lebih
tinggi
terhimbing dan pembelajaran konvensional.

Hal disebabkan

pembelajaran inkuiri terbimbing integrasi peer

dari pada pembelajaran  ingkuiri

tersebut karena

pada

instuction, siswa diasah dan dikembangkan

penguasaan konsepnya melalui eksperimen
dan diskusi secara peer.

Penggunaan  fasilitas  yang  ada
dilingkungan untuk pengajaran konsep dalam
buku teks memiliki dampak yang signifikan
dan posidf terhadap prestasi akademik siswa
dan kepentingan akademik (Sahebzadeh, et al.
2013). Penerapan pendekatan pembelajaran
jelajah alam  sekitar dapat meningkatkan
ketrmapilan proses siswa dalam melakukan
praktikum  biologi, khususnya mengenai
dampak pencemaran lingkungan.

Aryani, et al. (2013) memaparkan hasil
alam

penelidannya  tentang  pemanfaatan

sckitar sebagai sumber belajar, yaitu: 1)
yang
mengikuti pembelajaran dengan pemanfaatan

keterampilan  proses sains  siswa

lingkungan alam sekitar lebih tinggi daripada

yang
mengikuti pembelajaran konvensional, 2) hasil

keterampilan ~ proses  sains  siswa
belajar IPA yang mengikud pembelajaran
dengan pemanfaatan lingkungan alam sekitar
lebih tinggi daripada hasil belajar IPA siswa
yang mengikuti pembelajaran konvensional, 3}
kemampuan pemecahan masalah sains dan
hasil IPA  yang

pembelajaran dengan pemanfaatan lingkungan

belajara mengikuti
alam sekitar lebih tinggi daripada keterampilan
yang mengikuti pembelajaran konvensional.
Adapun rtujuan dari penelitian ini
adalah 1) Meningkatkan kemampuan siswa
IPA  melalui
inkuri  terbimbing  berbasis
kelas. IV SDN INPRES
Kabonena. 2) Meningkatkan hasil belajar siswa

pada pembelajaran model
pembelajaran

lingkungan  di

pada pembelajaran [PA melalui penerapan
model  pembelajaran  inkuiri  terbimbing
berbasis lingkungan kelas IV SDN INPRES

Kabonena.

METODE

Jenis penelitia ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK), yang dilaksanakan
dalam dua siklus. Model penelitian mengacu
modifikasi yang
dicantumkan Steven Mc, Taggart, yang terdiri

pada spiral

Diagram

dari beberapa tahapan yaitu: 1) perencanaan
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tindakan, 2) tindakan, 3)
observasi, dan 4) refleksi. Penelitian dilakukan
di kelas IV SDN INPRES Kabonena Kec. Palu
Barat, Kota Palu, Sulawesi Tengah. Subyek

pelaksanaan

penclitian ini dilakukan dalam 2 siklus,

dimana dap siklus terdiri dari 2 kali
pertemuan.

Data dalam penelitian ini berupa data
pemecahan masalah pembelajaran yang terdiri
dari hasil observasi keterampilan guru dan data
aktivitas siswa, serta data hasil tes evaluasi
Data

lembar

kemampuan  pemecahan  masalah.

diperoleh  dengan  menggunakan
observasi dan pemberian tes hasil kemampuan
pemecahan masalah di akhir sedap siklus.
Analisis data pemecahan masalah pembelajaran
berupa data hasil observasi menggunakan
analisis  data  kualitadf  dengan  metode
persentase skor. Sedangkan analisi data tes
kemampuan pemecahan masalah dilakukan
dengan menganalisi daya serap individu, daya
serap klasikal dan ketuntasan belajar klasikal.
Indikator keberhasilan PTK ini yaitu jika
kemampuan pemecahan masalah pemvelajaran
yang ditunjukan oleh data keterampilan guru
dan aktivitas siswa mengalami peningkatan
hingga mencapai kriteria minimal pada
kategori baik, dan kemampuan pemecahan
masalah pembelajaran meningkat pada standar

daya serap siswa 65% dan keteuntasan belajar

klasikal 859%.

HASIL
1. Data Kemampuan siswa dalam
Pembelajaran
Data  kemampuan  siswa  dalam

pemebalajaran  ditunjukan oleh data hasil
observasi  keterampilan guru dan  akdvitas
siswa. Data hasil observasi keterampilan guru
dalam pembelajaran IPA melalui penerapan
pembelajaran  inkuiri terbimbing  berbasis
lingkungan pada siklus I, diperoleh rata-rata
jumlah skor dari semua indikator yaitu 22
dengan presentase 61% dan termasuk kategori

baik. Perolehan rata-rata skor merupakan rata-

rata hasil observasi aktivitas keterampilan guru
pada pertemuan 1 dan 2. Skor observasi
pertemuan 1 di peroleh sebesar 21, dengan
presentase 58% termasuk kategori cukup, dan
pertemuan ke 2 sebesar 23, dengan presentase
04% kategori baik.

Hasil
mengalami peningkatan pada siklus II. Skor

observasi  keterampilan guru
observasi pada pertemua 1 siklus II adalah 28
dengan presentase 78% kategori baik. Dan
pada pertemuan 2 sebesar 30 dengan
presentase 83% kategori sangat baik. Rata-rata
skor hasil observasi keterampilan guru siklus 11
adalah 29, dengan presentase 81% termasuk
kategori sangat baik. Data hasil observasi
keterampilan guru dalam melakukan dan
mengelola  kegaiatan  pembelajaran  pada
pelaksaan tindakan siklus I dan II disajikan

pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Obscrvasi Keterampilan Guru Pada
Siklus I dan Siklus 11

Aspck Perolchan Siklus I Siklus 11
Jumlah Skor Toral 22 29
Rarta-rara 61% 81%
Kategori Baik Sangat

Tinggi
Data  kemampuan  siswa  dalam

pembelajaran berdasarkan data hasil observasi
siswa melalui penerpan model pembelajaran
inkuiri berbasisi lingkungan pada siklus I
menagalami peningkatan pada siklus II. Rata-
rata jumlah skor yang diperoleh adalah pada
siklus T adalah 21 dengan presentase skor
scbesar 58% kategori cukup. Skor observasi
aktivitas siswa pertemuan 1 siklus T sebesar 18,
dengan presentase 50% termasuk kategori
cukup, dan pertemuan 2 sebesar 24, dengan
presentase 67% kategori baik.

Rata-rata  jumlah  skor observasi
akcivitas siswa pada siklus II adalah 27,5
dengan presentase 76,4% kategori baik. Hasil

tersebut merupakan skor dan presentase rata-
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rata dari pertemuan 1 dan 2 pada siklus II.
Hasil skor observasi aktivitas siswa pada
pertemuan 1 adalah 26, presentase 72%
kategori baik, sedangkan pada pertemuan 2
sebesar 29, dengan presentase 81% kategori
sangat baik. Mengacu pada data hasil observasi
keterampilan guru dan aktivitas siswa pada
siklus 1 dan II, maka dapat dilihat bahwa
kemampuan pemecahan masalah pembelajaran
dengan penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing  berbasis lingkungan mengalami
peningkatan. Data hasil observasi aktivitas
siswa  dalam melakukan dan  mengelola
kegiatan pembelajaran  pada  pelaksanaan
tindakan siklus | dan siklus II disajikan pada

tabrel 2.

Tabel 2. Hasil Obscrvasi Aktivitas Siswa Pada Siklus |

dan Siklus 11
Aspck Perolchan Siklus T Siklus IT
1 2
Jumlah Skor Toral 21 27,5
Rata-rara 58% 76,4%
Kategori Cukup Baik

2. Data Hasil Tes Pembelajaran

Data tes hasil pembelajaran dilakukan
dalam 4 (empat ) tahapan tes, yaitu tes
pratindakan, tes pemecahan masalah dan tes
diakhir siklus I dan siklus II. Hasil analisis data
bahwa
kemampuan siswa masih renda, dimana daya
serap klasikal (DSK) sebesar 50% dan
ketuntasan belajar klasikal (KBK) adalah 25%

atau hanya terdapat 5 siswa yang tuntas. Hasil

tes  pratindakan  menunjukan

analisis data tes evaluasi siswa melalaui
pencrapan  model  pembelajaran  inkuiri
tertbimbing  berbasis  lingkungan  yang

ditunjukan olch presentase daya serap klasikal
(DSK) siklus 1 adalah 57 (57%). Perolehan
nilai tertingi 80 sebanyak 2 orang siswa dan
nilai terendah 40 sebanayak 2 orang siswa.
Siswa yang tuntas sebanayak 6 orang dan siswa
yang tidak sebanyak 14
Presentase ketuntasan belajar klasikal (KBK)

tuntas orang.

adalah 30%,
ketidakruntasan adalah sebesar 70%.
Hasil tes evaluasi kemapuan siswa

sedangkan

presentase

siklus II menunjukan adanya peningkatan.
Rata-rata nilai hasil tes evaluasi akhir siklus IT
yang ditunjukan oleh DSK adalah 88%. Skor
nilai tertinggi adalah 100 sebanyak 5 orang
siswa dan nilai terenadah 70 sebanyak 4 orang
siswa. Siswa yang tuntas sebanyak 20 orang
dan siswa yang tidak rtuntas ddak ada.
Presentase ketuntasan belajar klasikal (KBK)
adalah sebesar 100%, sedangkan presentase
ketidaktuntasan adalah 0%. Hasil tes evaluasi
pemecahan masalah siklus I dan II disajikan

dalam tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Data Tes Kemampuan Siswa
Pada Siklus I dan Siklus 11

Aspck Perolchan Siklus 1 Siklus I1
Jumlah Siswa 20 20
Skor Terendah 40 70
Skor Tertinggi 80 100
DSK 57 88
KBK 30 100

Hasil analisis data tes evaluasi hasil

belajar  siswa melalaui  penerapan  model

pembelajaran  inkuiri terbimbing  berbasis

lingkungan yang ditunjukan oleh presentase
daya serap klasikal (DSK) siklus I adalah 58
(58%). Perolehan nilai tertingi 80 sebanyak 3
orang siswa dan nilai terendah 40 sebanayak 2
orang siswa. Siswa yang tuntas sebanayak 8
orang dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 12
orang. Presentase ketuntasan belajar klasikal
(KBK) adalah 40%, sedangkan presentase
ketidaktuntasan adalah sebesar 60%.

Hasil tes evaluasi hasil belajar siswa
siklus II menunjukan adanya peningkatan.
Rata-rata nilai hasil tes evaluasi akhir siklus IT
yang ditunjukan oleh DSK adalah 87%. Skor
nilai tertinggi adalah 100 sebanyak 4 orang
siswa dan nilai terenadah 70 sebanyak 5 orang
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siswa. Siswa yang tuntas sebanyak 20 orang
dan siswa yang tdak rtuntas ddak ada.
Presentase ketuntasan belajar klasikal (KBK)
adalah sebesar 100%, sedangkan presentase
ketidaktuntasan adalah 0%. Dengan demikian,
maka pelaksanaan PTK ini berakhir pada
siklus 2 dan tdak perlu unwk dilanjutkan
pada siklus berikutnya. Hasil tes evaluasi hasil
belajar siswa akhir siklus T dan II disajikan
dalam tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Dara Tes Evaluasi Akhir Pada
Siklus T dan Siklus 11

Aspek Hasil
Pcrolchan  Pra  Siklus I Siklus 11
Jumlah 20 20 20
Siswa
Skor 20 40 70
Terendah
Skor 80 80 100
Tertinggi
DSK 50 58 87
KBK 25 40 100

3. Refleksi

Hasil refleksi pelaksanaan tindakan
siklus I ditemukan beberapa kekerungan yang
harus diperbaiki dalam pelekasanaan tindakan
siklus IT anatara lain:

% Keterampilan guru

Beberapa kekurangan berkaitan dengan
keterampilan guru dalam pembelajaran yang
harus diperbaiki pada siklus | diantaranya
meliputi:

1. Guru

mengkondisikan siswa untuk tdak

belum dapat

ramai sendiri serta belum dapat

membangkitkan peran akdf siswa

dalam melaksanakan pembelajaran.
2. Guru kurang sistematis dalam
menjelaskan kegiatan demonstrasi
vang dilakukan dan juga belum
menjelaskan aturan-aturan  dalam
diskusi kepada siswa, akibatnya
siswa menjadi ramai dan hanya
beberapa siswa yang berdiskusi

menyelesaikan tugas kelompok.

3. Guru kurang melakukan
bimbingan kepada setiap
kelompok  secara  menyeluruh.

Guru terlalu lama menggunakan

waktu dalam membimbing
kelompok yang mendapat giliran

lebih
kelompok

awal,

yang
dibimbing kemudian tidak dapat

untuk  dibimbing
schingga

dilakukan dengan maksimal.
4. Guru
memberikan

masih  kurang  dalam

penguatan serta

belum melibatkan siswa dalam

perumusan  kesimpulan.  Guru
masih terbiasa dengan perumusan
kesimpulan ~ tanpa  melibatkan
siswa.

% Aktivitas Siswa
Beberapa  kekurangan  perilaku/akdivicas
yang harus diperbaiki pada siklus I diantaranya
adalah:

1. Siswa

aktif  ketika
penyelidikan,

melakukan
ketika

berdiskusi hanya beberapa siswa

tetapl

yang berdiskusi mengerjakan tugas
kelompok dan siswa lain bermain
sendiri.
2. Scbagian  besar siswa  belum
terdorong  untuk bertanya atau
menjawab pertanyaan, dan siswa

juga ketika

menyampaikan pendapatnya.

masih  malu-malu

3. Siswa masih kurang mampu dalam

merumuskan  hipotesis  maupun
dalam merumuskan kesimpulan
akhir pembelajaran.

4. Siswa meminta tambahan waktu
untuk  mengerjakan  soal  tes

evaluasi

akhir yang diberikan

secara individu.

o Tes evaluasi akhir.

Tes evaluasi akhir siklus I yang
merupakan tes hasil pembelajaran siklus 1
menunjukkan  bahwa  ketuntasan  belajar
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klasikal sebesar 40% yaitu sebanyak 8 dari 20
siswa yang tuntas belajar sedangkan yang 60%
yaitu sebanyak 12 dari 20 siswa tidak tuntas

akhir
bahwa

ketuntasan belajar klasikal sebesar 40% yaitu

belajar.  Begitu  pula  dengan tes

pemecahan masalah  menunjukan
sebanyak 8 dari 20 siswa yang tuntas belajar
sedangkan yang 60% yaitu scbanyak 12 dari
20 siswa tidak tuntas belajar. Hasil tersebut
belum  memenuhi  kategori  indikator
keberhasilan pemecahan masalah yang telah
direncanakan, yaitu KBK sebesar 85%. Dalam
mengerjakan soal, terlihat bahwa siswa masih
bingung dalam memahami soal dan juga
dalam menentukan pilihan jawaban. Terlihat
adanya siswa yang tidak siap mengerjakan soal,
dan umumnya siswa meminta tambahan
waktu dalam menyelesaikan soal.

Hasil refleksi pelaksanaan tindakan
siklus 11 bahwa
pembelajaran dan pemecahan masalah siswa
baik

keterampilan guru mengajar maupun aktivitas
yang

menunjukkan kualitas

mengalami peningkatan dari

siswa  mengikuti  pembelajaran,

ditunjukkan oleh antara lain:

1. Guru telah mampu mengkondisikan siswa
untuk  benar-benar

siap  mengikuti

pembelajaran.  Penyampaian  apersepsi
dapat dilakukan guru dengan baik.

2. Guru melakukan demonstrasi dengan baik

memberikan  penjelasan

bahasa  yang

dipahami siswa, memberikan bimbingan

dan  benar,

menggunakan mudah
yang optimal dan menyeluruh  kepada
siswa.

3. Intensitas siswa yang bertanya dan

mengemukakan pendapat semakin banyak.

Siswa berani mengungkapkan
pendapatnya.

4. Siswa mengikud pembelajaran dengan
suasana yang menyenangkan.

masalah  siswa

5. Pemecahan mengalami

peningkatan.

PEMBAHASAN
1. Penerapan  Model  Pembelajaran
Inkuiri Terbimbing  Berbasis
Lingkungan  dalam Meningkatkan
Kemampuan  pemecahan  masalah
Pembelajaran IPA
Kemampuan siswa dalam
pembelajaran  melalui  penerapan  model
pembelajaran  inkuiri terbimbing  berbasis

lingkungan diharapkan guru dapat menjadikan
proses pembelajaran lebih bermakna, karena
pembelajaran  dengan

guru  menciptakan

langkah-langkah metode ilmiah yang sistematis
yang
dilingkungan khususnya

sekolah. juga

menjadikan siswa scbagai subyek belajar,

dan menggunakan sumber belajar

terdapat sekitar

lingkungan Guru dapat

schingga guru dapat berperan  sebagai
fasilitator, motivator, dan tidak lagi menjadi
satu-satunya sumber belajar.

Penerapan model pembelajaran inkuiri
tertbimbing berbasis lingkungan dapat pula
meningkatkan  kemampuan  pemecahan
masalah pembelajaran ditinjau dari aktivitas
belajar  siswa.  Akeivitas  siswa  dalam
pembelajaran  yang tergambar dalam  kerja
ilmiah dapat berlangsung secara maksimal.
Pemanfaatan sumber belajar yang berasal dari
lingkungan, dapat membuat belajar menjadi
lebih mudah dan menyenangkan bagi siswa.
Penerapan pembelajaran ini sesuai dengan
tuntutan perubahan paradigma pembelajaran
dari pembelajaran berpusat pada guru menjadi
pembelajaran  berpusat  pada  siswa, dan
pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi
siswa.

Hal ini sesuai dengan pendapat Sunardi
(2010), bahwa esensi dari pengajaran inkuiri
adalah menata lingkungan/suasana belajar
yang berfokus pada siswa dengan memberikan
bimbingan secukupnya dalam menemukan
masalah-masalah dan prinsip-prinsip ilmiah.
Pembelajaran inkuiri pembelajaran merupakan
lebih berpusat pada siswa (Trowbridge dan

Bybee, 1990; Hamalik, 1991).
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Penerapan model pembelajaran inkuiri

tertbimbing  berbasis  lingkungan  dalam
penelitan ini dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
pembelajaran.  Hal ini  terlihat  pada
keterampilan guru  dalam mengelola
pembelajaran  dan  akdivitas  siswa  dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran.

Keterampilan guru dan akdvitas siswa secara
keseluruhan mengalami peningkatan. Guru
dapat menciptakan pembelajaran yang lebih
luwes, menyenangkan, dan membuat siswa
tidak merasa kaku apalagi takut dalam
melakukan kegiatan ilmiah. Suasana belajar
tercipta dalam kerangka yang dinamis dan
menunjukkan antusias siswa yang tinggi dari

pelaksanaan tindakan siklus 1 ke siklus 11.

Hasil analisis data observasi
keterampilan guru dan  aktivitas  siswa,
diperoleh peningkatan kemampuan

pemecahan masalah pembelajaran dari siklus 1
ke siklus II. Pada siklus I skor perolehan hasil
observasi keterampilan guru adalah 22 dari
skor maksimal 36, dengan persentase 61%
kategori baik, dan pada siklus II meningkat
menjadi 29 dengan persentase 81% kategori
sangat baik.

Peningkatan kemampuan siswa dalam
dengan model

pembelajaran penerapan

pembelajaran  inkuiri terbimbing  berbasis
lingkungan terlihat jelas pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil

hasil

saat

observasi  terhadap pelaksanaan

pada melakukan

pembelajaran,
pengamatan  dalam  pelaksanaan  tindakan
siklus 1, ketika guru melakukan demonstrasi
dengan menggosokkan kedua telapak tangan,
kemudian guru meminta siswa melakukan hal
yang sama dan siswa terlihat sangat antusias.

ketika

melanjutkan rangkaian kegiatan ilmiah dengan

Demikian  pula guru  meminta

menggosok-gosokkan 2 buah batu  selama
beberapa menit lalu menyentuh bagian yang
digosok tersebut, kemudian menggosok-gosok

kedua bawa  tersebut  dalam  air, dan

menyentuhnya. Siswa dapat melakukannya
dengan mudah.

Hal tersebut menunjukkan bahwa model
pembelajaran inkuiri berbasis lingkungan yang

dilakukan

pembelajaran, karena dengan pemberian dan

dapat  mengefektifkan  proses
arahan yang cukup sederhana dari guru, siswa
dapat meniru dan melakukan kegiatan ilmiah

Model

berbasis alam juga sangat membantu guru

sederhana. pembelajaran  inkuiri
dalam memanfaatkan media yang dapat
ditemukan dengan mudah dari lingkungan
sekitar. Suasana belajar menjadi
menyenangkan dan siswa juga tidak tegang
dalam mengikuti proses pembelajaran.

Namun demikian, pelaksanaan
pembelajaran pada siklus 1 belum maksimal
karena aspek keterampilan guru  maupun
aktiftas siswa dalam pembelajaran  masih
ditemukan adanya beberapa hal yang harus
diperbaiki. Beberapa kendala dan kekurangan
yang ditemukan pada pembelajaran siklus I
adalah guru belum mengkondisikan siswa

Terlihat

beberapa orang siswa yang dalam kegiatan

untuk  benar-benar siap  belajar.
pembelajaran  berusaha melakukan aktivitas
lain dalam hal ini siswa tersebut kurang serius
dan  hanya Guru  juga
dalam memotivasi semua

aktif dalam  kerja

bermain. belum

maksimal siswa
untuk  berpartisipasi
kelompok, khususnya dalam proses diskusi.
Cara guru dalam menyampaikan penjelasan
Guru

dalam  memberikan

kurang  sistematis. masih  kurang

maksimal bimbingan
kepada siswa baik secara individual maupun
kelompok. Dalam membuka dan menutup
pembelajaran, guru masih kurang mampu
dalam melakukan apersepsi, serta  dalam
kegiatan penarikan kesimpulan, guru kurang
melibatkan siswa.

Kelemahan pelaksanaan siklus 1 dari
aspek aktivitas siswa terlihat jelas masih ada
siswa yang kurang siap untuk mengikuti proses
pembelajaran, dimana beberapa siswa terlihat
melakukan kegiatan yang tidak berkaitan

dengan kegiatan pembelajaran. Kelemahan lain
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adalah masih kurangnya siswa yang berani

mengajukan pertanyaan ataupun

mengemukakan pendapat.  Terdapat siswa
vang tidak berperan akeif dalam kegiatan
diskusi.
pembelajaran  yang diterapkan serta masih
yang tdak
memperhatikan dan tidak mengikuti proses

Siswa  belum  terbiasa  dengan

ditemukannya siswa

pembelajaran dengan baik.
Pada pelaksanaan tindakan siklus TI,

kemampuan pemecahan masalah pembelajaran

baik. Hal ini

maksimalnya

semakin

yang dilakukan

tergambar  pada seluruh
keterampilan guru dalam mengelola kegiatan
pembelajaran. Guru mampu mengkondisikan
siswa agar benar-benar siap untuk belajar.
Guru dapat memotivasi dan membangkitkan
rasa ingin tahu siswa serta memunculkan
keberanian siswa untuk bertanya maupun
Guru

memberikan bimbingan kepada siswa baik

mengajukan  pertanyaan. dapat
secara individu maupun kelompok secara

merata.  Semua siswa yang menemukan

kesulitan ~ dalam  proses  pembelajaran,
mendapat perhatian yang sama dari guru.
Kesimpulan akhir pembelajaran  dilakukan
oleh guru bersama-sama dengan siswa. Dalam
mengetjakan soal evaluasi, maupun dalam
pergantian segmen kegiatan pembelajaran,
guru mengorganisasikan waktu dengan baik,
sehingga pembelajaran dapat berjalan sesuai
dengan skenario yang sudah ditetapkan.
Kemampuan siswa dalam pembelajaran
dari segi akrifitas siswa juga mengalami
peningkatan. Siswa tidak hanya mencoba
mengajukan pertanyaan, tetapi siswa telah
mencoba menggunakan kemampuan
menganalisis dan membuat kesimpulan dari
kegiatan yang dilakukan. Salah satu contoh
perkembangan aktivitas siswa pada siklus II

adalah  ketika

perambatan bunyi dengan membuat telepon

melakukan  cksperimen
mainan dari kaleng bekas. Beberapa siswa

melakukan  eksperimen dengan  mencoba
memegang/menjepit bagian tengah benang,
sementara dua teman yang lainnya berusaha

berkomunikasi melalui telepon mainan dari

kaleng. Adapula kelompok siswa yang
mencoba menyentuh benang diantara kaleng
yang direntangkan, untuk membukdkan
adanya getaran perambatan bunyi atau tidak.
Demikian pula pada kegiatan memukul batu
dalam loyang berisi air. Tanpa diinstruksikan
oleh guru, siswa secara teratur bergantian
melakukan kegiatan tersebut.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Depdiknas (2008) tentang prinsip penerapan

pembelajaran inkuiri dimana dijelaskan bahwa

diantara  prinsip  inkuiri adalah  prinsip
interaksi, prinsip bertanya dan prinsip
keterbukaan. Prinsip  interaksi  dijelaskan

bahwa dalam pembelajaran dengan model
inkuiri, guru bukanlah sebagai sumber belajar
tetapi  sebagai pengatur lingkungan atau
pengatur interaksi itu sendiri. Dalam prinsip
bertanya, jelas bahwa dalam pembelajaran

dengan  model inkuiri guru  mampu
mengembangkan kemampuan siswa untuk
megajukan pertanyaan-pertanyaan. Sedangkan
prinsip keterbukaan, guru hendaknya terbuka
dalam memberikan bimbingan kepada siswa
baik dalam menyusun hipotesis, melakukan

pengamatan, dalam  melakukan

diskusi.
lingkungan yang dilakukan sejalan dengan

maupun
Sedangkan pembelajaran  berbasis

pendapat yang menyatakan bahwa kegiatan
belajar dari lingkungan dapat menjadikan
kegiatan belajar lebih menarik, hakikat belajar
lebih bermakna, bahan pembelajaran lebih
faktual, kegiatan belajar lebih komprehensif,
dan sumber belajar lebih kaya (Sudjana, 2010)
dalam Suhendro, dkk., 2014).

Pelaksanaan  penelitdan  ini  dengan
meningkatkan  kemampuan  pemecahan
masalah  pembelajaran  melalui  pencrapan
model  pembelajaran  inkuiri  terbimbing

berbasis lingkungan sejalan dengan beberapa
hasil penelitian sebelumnya. Wati, dkk. (2009)
bahwa

dipadu reciprocal teaching pada mata pelajaran

menjelaskan pembelajaran  inkuiri
sains dapat meningkatkan aktifitas siswa kelas
V Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim III
Malang. Penerapan pendekatan pembelajaran
jelajah

alam sckitar dapat meningkatkan
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keterampilan proses siswa (Yuniastuti, 2013;

Aryani, dkk., 2013).

2. Penecrapan Model Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing Berbasis Lingkungan dalam
Meningkatkan Masalah
Siswa

Pemecahan

Berdasarkan hasil tes kemampuan siswa
vang dilakukan pada tahap pratindakan dan
disetiap akhir siklus T dan II, kemampuan
siswa menunjukkan adanya peningkatan. Hasil
analisis tes evaluasi pemecahan masalah pada
tahap pratindakan, diperoleh jumlah siswa
yang tuntas 5 atau sebesar 25%, dan tidak
tuntas scbanyak 15 orang atau sebesar 75%.
Daya serap klasikal diperoleh sebesar 50%.
bahwa

pemahaman siswa terhadap materi yang akan

Hasil ini menunjukkan rata-rata
dipelajari sebelum pemberian tindakan masih
cukup rendah. Dari 5 orang jumlah siswa yang
tuntas, hanya 3 orang yang mendapat nilai
tertinggi  yaitu 80, sedangkan 2 lainnya
mendapat nilai 70. Sedangkan siswa yang tidak
tuntas sebanyak 2 orang mendapat nilai
terendah yaitu 20, atau hanya dapat menjawab
soal sebanyak 2 nomor.

Hasil tes evaluasi pemecahan masalah
siklus

pemecahan masalah siswa. Jumlah siswa yang

menunjukkan adanya  peningkatan
tuntas O orang atau sebesar 30%, dan yang
tidak tuntas 14 orang atau 70%, dengan DSK
sebesar 57%. Sedangkan hasil tes akhir siklus I
Jumlah siswa yang tuntas sebanyak 8 orang
atau sebesar 40%, dan yang ddak rcuntas
sebanyak 12 orang atau 60%, dengan DSK
sebesar 58%. Hal ini menunjukkan bahwa
masalah  siswa

pemecahan mengalami

peningkatan, namun hal tersebut  belum

memenuhi standar ketuntasan  keberhasilan

vang  ditetapkan. Berdasarkan  indikator
keberhasilan yang ditetapkan, bahwa suatu
kelas dikatakan tuntas jika mencapai daya
serap individual 65% dan ketuntasan belajar
klasikal mencapai 85% (Depdiknas, 2001).
guru belum melakukan pengelolaan dan

pengorganisasian siswa secara maksimal dalam

belajar. Penyampaian materi pelajaran berupa
permasalahan berdasarkan hasil demonstrasi
serta penjelasan tentang sistem  pelaksanaan
diskusi, kurang jelas dan tidak sistematis serta

peran guru  dalam  membimbing dan
mengarahkan  siswa  melakukan  kegiatan
pengamatan. Kemampuan guru  daalam

membuka dan menutup pelajaran juga masih

kurang. Guru kurang maksimal dalam
mengkondisikan siswa untuk benar-benar siap
mengikuti  pembelajaran,  serta  belum
melakukan apersepsi dengan baik. Hal tersebut
terlihat pada hasil refleksi aktifitas guru pada
siklus 1.

siswa tidak  memperhatikan

yang
tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh
guru, tidak memperhatikan penjelasan dan
petunjuk yang diberikan oleh guru, siswa
kurang aktif dalam berdiskusi dan bersifat pasif
dalam mencari jawaban soal yang ada dalam
LKS. Selain itu siswa belum terbiasa dengan
model  pembelajaran  inkuiri  terbimbing
berbasis lingkungan yang diterapkan schingga
terbiasa  melakukan

belum kegiatan

pengamatan dan  observasi serta  belum
memiliki rasa percaya diri untuk bertanya
maupun mengeluarkan pendapat.

Hasil tes evaluasi kemampuan siswa
siklus 1T menunjukkan peningkatan hasil
belajar siswa dibandingkan dengan siklus 1.
Hal tersebut dapat dilihac dari hasil tes evaluasi
akhir pemecahan masalah pada siklus 11,
dimana jumlah siswa yang tuntas secara
individu sebanyak 20 siswa dengan presentase
100%, atau semua siswa tuntas belajar, dan
DSK sebesar 88%. Sedangkan

akhir pada siklus II, dimana jumlah siswa yang

tes evaluasi

tuntas secara individu scbanyak 20 siswa
dengan persentase 100%, atau semua siswa
tuntas belajar, dan DSK sebesar 87%. Hasil
analisis tes evaluasi pemecahan masalah siklus
II menunjukkan bahwa indikator keberhasilan
yang ditetapkan telah terpenuhi. Ketercapaian
ketuntasan  belajar  pada  siklus I ini
membuktikan bahwa pelaksanaan tindakan
model pembelajaran

dengan menerapkan
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inkuiri terbimbing berbasisi lingkungan dapat

meningkatkan  pemecahan masalah  siswa
tentang materi [PA bentuk energi dan cara
penggunaannya dalam kehidupan schari-hari.
Peningkatan kemampuan siswa dari
siklus 1 ke siklus Il diperoleh karena model
inkuiri

pembelajaran terbimbing  berbasis

dikondisikan

melakukan kegiatan pembelajaran secara akdif

siswa untuk

lingkungan,

melalui rangkaian kegiatan pengamatan dan
langkah-langkah

pembelajaran inkuiri dengan memanfaatkan

observasi berdasarkan

sumber belajar yang dapat ditemukan
dilingkungan sekitar sekolah ataupun dalam
kehidupan  schari-hari  siswa.  Proses
pembelajaran yang mengakrifkan siswa secara
maksimal mendorong siswa untuk dapat
menyusun sendiri konsep maupun jawaban
permasalahan yang diamati dan dipelajari.
Kegiatan belajar siswa yang didorong untuk
dapat menyusun sendiri tentang konsep dan
yang
menyebabkan penguasaan dan pemahaman

jawaban  permasalahan dipelajari
siswa menjadi lebih baik dan pembelajaran
juga menjadi lebih bermakna bagi siswa.
Berinteraksi dengan secara langsung dengan
sumber belajar yang berasal dari lingkungan
sekitar sekolah dan bisa ditemukan oleh siswa
dalam  kehiduapan sehari-hari  menjadikan
proses belajar menjadi menyenangkan dan
berkesan bagi siswa.

Model
terbimbing berbasis lingkungan, dapat juga

pembelajaran inkuiri
merangsang kemampuan berpikir ilimiah siswa
melalui kegiatan mencari dan mengungkapkan
jawaban terhadap pertanyaan/permasalahan
yang diberikan. Selain itu dapat meningkatkan
kerja sama dalam proses pembelajaran, serta
memberikan kebebasan kepada siswa dalam
bertanya atau berdiskusi dengan teman-teman
kelompok. Siswa juga lebih paham jika teman-
teman yang mengajari karena mereka merasa
bebas bertanya apa yang belum jelas. Hal ini
senada dengan pendapat yang menjelaskan
bahwa pengajaran berdasarkan inkuiri adalah
suatu strategi yang berpusat pada siswa dimana
kelompok-kelompok  siswa dihadapkan pada

suatu persoalan atau mencari jawaban terhadap

pertanyaan-pertanyaan  di  dalam  suatu

prosedur dan strukeur  kelompok  yang
digariskan secara jelas (Hamalik, 1991).

Model pembelajaran  inkuiri
berbasis  lingkungan  dapat  mengarahkan
kegiatan belajar siswa, memperkaya

pengetahuan dan informasi, meningkatkan
pengenalan lingkungan serta menumbuhkan
sikap dan apresiasi terhadap apa yang sedang
Hal

menyebabkan pemecahan masalah siswa dalam

diamati  atau  dipelajari. terseburt
implementasinya dapat meningkat. Pemecahan
masalah siswa melalui pembelajaran inkuiri
berbasis lingkungan terlihat pula pada saat
proses pembelajaran dilakukan. Ketertarikan
siswa terhadap sumber belajar yang diperolch
dari lingkungan dan kegiatan membuat media
sederhana yang melibatkan siswa, kemudian
cksperimen/

dilanjutkan dengan kegiatan

pengamatan,  menyebabkan  terciptanya
pembelajaran yang sangat reaktit dari siswa.
hal tersebut terlihat ketika pada siklus II, siswa
membuat telepon mainan dari kaleng/gelas
plastik bekas dan benang.

Siswa juga menunjukan kreatifitas
dalam melakukan kegiatan cksperimen. Dua
orang siswa dalam satu kelompok mencoba
mempraktekan perambatan  bunyi  melalui
telepon mainan dari kaleng bekas, dengan cara
salah satu siswa memegang/menjepit salah satu
bagian benang diantara dua kaleng. Kegiatan
lain yang dilakukan siswa adalah dengan
mencoba membuktikan bahwa bunyi dapat
menghasilkan ~ geteran,  yaitu  dengan
menyentuh bagian benang telepon mainan
ketika dua orang sedang teman sedang
berbicara melalui telepon mainan. Kegiatan-
kegiatan tersebut menunjukan bahwa model
inkuiri

pembelajaran terbimbing  berbasis

lingkungan dapat memaksimalkan
yang
meningkatkan

proses

pada  akhirnya  dapat

belajar,
kemampuan  pemecahan
masalah siswa.

Peningkatan siswa juga terlihat ketika
guru melakukan tanya jawab , khususnya pada

siklus II, siswa terlihat sangat antusias dan
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bersemangat mengacungkan tangan unguk
menjawab pertanyaan guru. Hasil penelitian
ini selaras dengan pendapat yang dikemukakan
oleh Bruner (Dahar, 1996) bahwa penggunaan
model pembelajaran  inkuiri menghasilkan
aspek-aspek yang baik. Aspek-aspek tersebut
adalah 1) meningkatkan potensi intelekeual
siswa karena siswa mendapatkan kesempatan
mencari dan menemukan keteraturan dan

aspek  lainnya melalui  eksperimen  dan
observasi  yang  merecka  lakukan,  2)
memperoleh  keputusan intelektual karena

berhasil dalam kegiatan penyelidikan yang
lakukan, 3)

melakukan

mereka siswa dapat belajar

dan 4)

mempengaruhi siswa mengingat lebih lama.

proses  penemuan,
Proses pelaksanaan model pembelajaran
berbasis

kendala

adalah kelas menjadi cerlalu ramai dan cuku

inkuiri lingkungan

terbimbing

ditemukan beberapa diantaranya
belajar kelas yang lain. Pada saat kegiatan
pembelajaran  dilakukan diluar kelas, siswa
nampak berkeliaran schingga menyulitkan
guru untuk mengorganisasikan ke dalam
situasi belajar yang optimal. Kelemahan lain
dalam  pelaksanaan  pembelajaran  inkuiri
adalah membutuhkan wakeu yang cenderung
lebih lama untuk menyelesaikan satu tahapan
pelaksanaan inkuiri berbasis lingkungan. Siswa
membutuhkan waktu yang lebih banyak untuk
mengetjakan LKS karena dalam pembelajaran
juga
pembelajaran/kelengkapan praktikum
berbahan baku dari lingkungan sekolah. Akhir

dari kegiatan pembelajaran, kelas terlihat kotor

siswa membuat media

dengan sampah sisa pembuatan media yang
cukup berserakan.

Kesimpulan

1) Penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing  berbasis  lingkungan  dapac

meningkatkan  kemampuan  pemecahan

masalah pembelajaran IPA di kelas IV

SDN  INPRES yang

ditunjukkan peningkatan

Kabonena,
oleh

keterampilan guru dan akdvitas siswa.

Keterampilan guru pada siklus I, diperoleh
skor 22 dengan persentase sebesar 61%
kategori baik, dan siklus II meningkat
81%
kategori sangat baik. Aktivitas siswa pada
siklus T diperoleh skor 21
58%
meningakat pada siklus II menjadi 27,5

menjadi 29  dengan persentase
dengan

persentase kategori cukup,
atau persentase 76,4% kategori baik.
2) Penerapan model pembelajaran inkuiri
terbimbing  berbasis lingkungan  dapat
meningkatkan pemecahan masalah siswa
pada pembelajaran IPA di kelas IV SDN
INPRES Kabonena, dengan daya serap
klasikal (DSK) siklus I sebesar 57% dan
ketuntasan belajar klasikal (KBK) sebesar
30%. Hasil
peningkatan pada siklus II dimana DSK

menjadi 87% dan KBK 100%.

tersebut mengalami
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